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ANALISIS KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN PADA PRODUK
BATIK DI GALERY BATIK RIAU RANI KOTA PEKANBARU

ABSTRAK
Oleh

Gustriono Ridwan

Keputusan pembelian adalah bagian dari komponen perilaku konsumen
dalam sikap mengkonsumsi. Proses keputusan pembelian seorang konsumen
untuk membeli suatu produk dipengaruhijeleh;beberapa faktor. Mengetahui faktor
yang berpengaruh dan bentuk ‘pengaruh yang diberikan, akan sangat membantu
dalam penyusunan strategi pemasaran dan evaluasi terhadap strategi pemasaran.
Keputusan pembelian terdiri dari beberapa indikator yaitu pengenalan kebutuhan,
pencarian Informasi, evaluasi alternative, pembelian dan konsumsi, evaluasi
alternative setelah pembelian.  Metode penelitian. yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitan kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptf. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik kuesioner, teknik observasi, dan
teknik dokumentasi. Hasil penelitian menujukkan bahwa pada rata-rata konsumen
puas setelah mengambil keputusan pembelian di Galery Batik Tabir Riau Rani
dan hasil penelitian menujukkan bahwa rata-rata konsumen akan kembali dan
merekomendasikan produk Galery Batik Tabir. Riau-Rani kepada keluarga atau
teman.

Kata Kunci : keputusan pembelian, Pengenalan kebutuhan Evaluasi alternative,

Pembelian “Dan » konsumst,.~Evaluasi alternative setelah
pembelian.
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ANALYSIS OF CONSUMER PURCHASE DECISION ON GALERY BATIK
TABIR RIAU RANI PEKANBARU CITY

ABSTRACT
By

Gustriono Ridwan

Purchase decisions are part of the components of consumer behavior in
consuming attitudes. The purchasing decision process of a consumer to buy a
product is influenced by various-factors. Knowing the influencing factors and the
form of influence given, wilkbe very helpful in preparing marketing strategies and
evaluating «marketing “strategies. Purchasing decisions consist of several
indicators, namely the introduction of needs, information search, evaluation of
alternatives, purchase and consumption, evaluation of alternatives after purchase.
The research .method used in this research Is quantitative research with
descriptive research type. Data collection technigues using questionnaire
techniques, observation techniques, and documentation techniques. The results of
the study show that the average consumer is satisfied after making a purchase
decision at the Gallery Batik Tabir Riau Rani and the results show that the
average consumer will return and recommend the Galery Batik Tabir Riau Rani
product to family or friends.

Keywords: Purchase Decision, Need Recognition Alternative Evaluation,
Purchase And Consumption, Alternative Evaluation After
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

daya . Titik permasala . ¢
ﬁ‘\m’"

jumlah penduduk juga dan @ a yang tidak sebanding dengan

ketersediaan lapangan kerja. Selain itu juga ketersediaan fasilitas yang tidak

merata pun dapat menyebabkan sulitnya mencari pekerjaan di daerah-daerah itu.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 menyebutkan tentang
kriteria tentang Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah. Adapun Kriterianya sebagai

berikut:
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1. Usaha mikro

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh

mpat usaha; atau

2. Usaha

a. Me hers : # h juta rupiah)

sampal de ¢ VZ ' J a rupiah) tidak
terma

b. Memiliki-has alan hunan lebih “_.: (tiga ratus juta

lyard lima ratus

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 (dua milyar
lima ratus juta rupiah ) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000
(fima puluh milyar rupiah).

Arti penting usaha mikro kecil dan menengah dalam pengembangan dan

tekhnologi dapat memberikan dampak positif bagi usaha dan hasil produk yang

dihasilkan sehingga dapat berdaya saing, pemanfaatan tekhnologi dalam usaha
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kecil dan menengah dapat memberikan kemudahan serta tingkat waktu proses
produksi yang lebih cepat, adapun kendala yang dihadapi dalam usaha mikro kecil

dan menengah ialah kendala dalam memasarkan produk pada pasar domestik

gkan strategi
pemasaran : unak ; - sumen untuk
memenang ( n di pasar bi . punyai istilah

untuk baura ars ikenal dengan ep. 4P yaitu product, place,

pembelian seorang konsumen untuk membeli suatu produk juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Pentingnya bagi pelaku bisnis untuk mengetahui faktor yang
berpengaruh dan bentuk pengaruh yang diberikan, karena hal tersebut akan sangat
membantu dalam penyusunan strategi pemasaran serta melakukan evaluasi

terhadap strategi pemasaran tersebut.



Pembeli atau konsumen tentu tidak serta merta dalam membeli suatu
barang atau produk, dalam hal ini ada beberapa tahapan yang terjadi secara sadar
atau tidak sadar dari konsumen sebelum akhirnya mememutuskan untuk membeli
suatu barang atau produk, dimulai dengan.mengenali produk atau kebutuhan
konsumen. Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk

mencari informasi yang lebih detail'mengenai produk yang akan dibeli.

Salah satu aspek selalu menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli
barangg atau produk adalah aspek produk, baik itu dari segi kualitas dan
kebermanfaatannya. Aspek produk menjadi pertimbangan paling utama, karena
produk adalah-tujuan utama bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhannya.
Konsumen yang merasa cocok dengan suatu produk. dan produk tersebut dapat

memenuhi kebutuhannya, maka konsumen akan membeli produk tersebut.

Perkembangan industri’ di“fndonesia saat ini mengalami perkembangan
yang sangat pesat tidak terkeceuali perkembangan dalam sektor fashion atau
pakaian. Fashion ‘sudah menjadi kebutuhan bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia, sehingga dengan. meningkatnya kebutuhan akan pakaian tersebut
memberikan perkembangan yang pesat dalam dunia industri fashion. Industri
dalam sektor fashion memiliki peluang dan potensi yang tinggi untuk dapat
meningkatkan pertumbuhan perekonomian di negara ini, dimana industri fashion
di Indonesia diyakini akan terus berkembang yang terindikasi antara lain dari

tingginya penyerapan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam sektor industri fashion.
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Salah satu bentuk hasil kreasi industri dari Indonesia yang sudah terkenal
dan diakui oleh masyarakt Indonesia khususnya dan masyarakat dunia pada

umumnya ialah Batik. Memasuki era globalisasi menjadi tantangan tersendiri

batik semakin : ar sejak , ebe alal satu warisan
budaya. Ha eningka kan kesadaran
masyarakat ak S an da A ‘* ain itu, sejak
dibukanya as : - - nen batik semakin

banyak, tidak hanya ki en ya era ari ir saja, melainkan dari

banyak sehingga menimbulkan pe yang ketat dimana pesaing yang
muncul tidak dari pelaku usaha dari satu industri batik tetapi juga pesaing dari
industri fashion non culture lainnya. Selain itu persaingan ini tidak hanya dari
dalam negri saja tapi dari luar negri juga. Tentunya persaingan usaha tersebut

menjadi salah satu tantangan bagi pelaku usaha batik tradisional yang berskala

mikro kecil dan menengah yang mana mereka akan mengalami kesulitan dalam
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memasarkan produknya. Oleh karena itu, pelaku usaha batik indonesia harus

menyiapkan strategi untuk bersaing dengan pelaku usaha batik lainnya.

Setiap daerah, memiliki keistimewaan dan_kekhasan yang dimiliki

termasuk salah eistimewaan pada

produk g ik tersebut

diagonal da eh ; . ilosofi apabila
melintang 3 ia . a ba apabila lurus maka

hidupnya né

produsen akan berdampak pada harga di Batik Riau Rani. Untuk menjangkau
pasar menengah Batik Riau Rani menjual produk batik dengan jenis batik cap
yang memiliki harga lebih murah dibandingkan batik tulis. Sementara itu besar
pendapatan batik Riau Rani sendiri bervariasi dimana kenaikan pendapatan

diperoleh pada waktu-waktu tertentu, seperti hari raya idul fitri atau hari besar

kebangsaan Indonesia.
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Untuk memperlancar kegiatan pemasaran dalam Galery batik rani berikut

merupakan jumlah tenaga tenaga kerja pada Galery Batik Riau Rani

Tabel 1.1 Tenaga Kerja pada Galery Batik RiausRani Jl. Sudirman Kota
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Tabel 1.2 Daftar Nama Usaha Batik di Kota Pekanbaru

No Nama Usaha Alamat
1. | Galery Batik Riau Rani JI. Sudirman Pekanbaru
2. | Galery Batik Riau Rani
3.
4.
S.
6.
7.
8.
Sumber: Dz 'p
Galery Bati
kain batik k

mempromosikan batik Riau. Bahkan Batik Riau Rani juga sering digunakan
dalam acara-acara daerah bahkan acara nasional. Berangkat dari hal tersebut
peneliti ingin menjadikan Galery Batik Riau Rani sebagai tempat penelitian.
Berikut merupakan perbedaan dari penggunaan kain batik cap dan kain batik tulis,

diantaranya ialah:

a. Batik cap mudah dibentuk dan tahan terhadap panas
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merupakan

Rani:

Batik cap memiliki motif yang rapi dalam proses pembuatan dibandingkan
batik tulis

Perubahan warna motif batik cap lebih mudah luntur dan bau yang tinta

509

is memiliki

menjadikan

&

\t;‘ >

2

b3\

tas berikut ini

=

WRATNRARY

ery Batik Riau

No

)

NN
AL LT

b

1
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Sumber: Galery Batik Riau

By
«'(\‘ W
.’/ i/ 4

2R
.

Rani

Kemudian berikut ini adalah jenis produk pada Galeri Batik Riau Rani :

Tabel 1.3 : Macam-Macam Produk Pada Galeri Batik Tabir Riau Rani

No | Nama Jenis Produk Harga
Produk

1 Kain bahan a. Cap a. Rp.200.000 - Rp.360.000
b. Tulis b. Rp. 500.000- Rp. 1.100.000
c. Dobby c. Rp.260.000
d. Sutera Baron d. Rp.6.500.000
e. Katun e. Rp. 380.000
f. Sutera ATBM f. Rp..1.800.000
g. Sutera biasa 0.._Rp. 750.000

2 Kemeja a. Kemeja panjang a: Rp. 800.000
b. Kemeja pendek b. RPp. 1.000.000

3 Selendang a. Selendang a. Rp. 150.000

panjang

b. Jilbab segi 4 b. Rp.100.000

Sumber : Galery Batik Riau

Rani

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa harga terendah Rp. 100.000 dan

yang termahal bisa mencapai Rp.6.500.000. Selain itu harga pada Galery Batik

Riau Rani juga sangat bervariatif dan menjangkau semua kalangan. Tentunya

penentuan

harga disesuaikan

dengan

kualitas

barang dan kerumitan
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pembuatannya. Biasanya pembuatan batik Rani sampai memakan waktu 3-7 hari

bahkan sampai 14 hari sesuai dengan kerumitan pengerjaan corak. Batik Rani

selain menjual pakaian seperti selendang, kemeja dan souvenir juga menjual

Sumber: Galery Batik Riau Rani, 20

Berdasarkan uraian diatas penulis menemukan beberapa fenomena yaitu:

1. Pemilihan jenis batik cap dan batik tulis yang mempengaruhi kualitas
dari produk menjadikan konsumen mempertimbangkan keputusan
pembelian. Dimana pada jenis batik teknik cap menghasilkan produk

yang memiliki kendala mudah berubah warnanya tetapi menawarkan
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harga yang cukup terjangkau dan import bahan baku akan berdampak

pada tingginya produksi dalam menghasilkan kain batik yang akan

berdampak pada keputusan pembelian konsumen.

sosial media

atau proses

tinggi karena

bahan baku dan

hanya pengusaha lokal saja, bahkan juga pengusaha luar seperti
Malaysia, Thailand dan Singapura dimana batik yang ditawarkan juga

memiliki harga yang jauh lebih miring ketimbang pengusaha lokal.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa fenomenan yang peneliti temukan

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Galery Batik Riau Rani Kota

Pekanbaru”.

B. Rumusan masalah

aka rumusan
Pembelian

a Pekanbaru”.

adalah untuk
mengetahui san pembelian
pada produ

2. Manfaat

b. Guna Praktis, sebagai sarana penerapan ilmu dalam bidang
pengembangan usaha yang diperoleh pada masa perkuliahan dengan
keanyataan yang terjadi di lapangan.

c. Guna Akademis, dapat dijadikan referensi bahan atau pedoman dalam
pengembangan ilmu pengetahuan lanjut bagi lembaga pendidikan

terkait bidang pengembangan usaha
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lainnya un

tujuan yan

proses kerjasama antara dua manusia atau-lebih lasarkan atas tujuan yang
telah ditetay Syafri, 2012;8)

menyatakan istras didefinisikan sebagai

kegiatan atau kerja sama antara a orang atau lebih yang memiliki visi
dan misi tertentu secara terarah dengan cara mengatur, mengelola, dan
mengarahkan sehingga dapat mencapai kesepakatan dan tujuan yang telah
direncanakan.
2. Organisasi

Berdasarkan pendapat Griffin, 2002 (dalam Ernietisnawati, 2005)

menyatakan bahwa organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja sama

15
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dalam struktur dan koordinasi tertentu untuk mencapai serangkaian tujuan
tertentu.

Selanjutnya James D. Money (dalam Zulkifli, 2015;99) bahwa

di simpulkan

kerja sama

Dari pe i apa pake 3 il keseimpulan

mengenai : alf > sekum '1;_' g da ﬂ!‘ u wadah yang

untuk menentukan serta mencapai seluruh sasaran-sasaran yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

Selanjutnya dari Wahjono (2008;6) menyatakan bahwa Manajemen
adalah gabungan ilmu dan seni yang merupakan sekumpulan proses
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pemimpinan,
serta pengendalian atas penggunaan sumber-sumber daya organisasi yang
tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga
bermanfaat bagi manusia.
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Dari pengertian manajemen beberapa pakar diatas dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan suatu proses atau tindakan yang memiliki

perencanaan hingga pengendalian dari sumber-sumber daya yang dibutuhkan

Kemudian dik %:- VI. Enis (dalam Buchari

LI

Alma, 2011:130) manajeme dalah proses untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dari kegiatan pemasaran yang dilakukan individu atau
oleh perusahaan.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

pemasaran merupakan alat analisis, perencanaan, penerapan, dan pengendalian

program yang dirancang untuk menciptkana, membangu, dan mempertahankan
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pertukaran yang menguntungkan dengan target pasar sasaran dengan maksud
untuk tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh laba.

5. Konsep Pemasaran

menciptaki nawarkan, d Y gL rnilai kepada

pihak lain.

EA L

Ke a pemasaran

merupakan yang ditujukan

untuk mere mendistribusi

AL L L T

produk, harga, tempat : dipadukan perusahaan untuk
menghasilkan respon yang diinginkannya dipasar sasaran. Bauran pemasaran
terdiri atas 4 komponen diantaranya :

Product (Produk)
Price (Harga)

Place ( Tempat)]
Promotion (Promosi)
Product (Produk)

L e A
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Berdasarkan pendapat Tjiptono (2008;95) bahwa Produk adalah segala
sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari,

dibeli, digunakan, atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau

'
sk ,j' sur-unsur yang
bt

dipandang E men da asar | gan ilan keputusan

pembelian.

Pengemasan (packaging) merupakan proses yang berkaitan dengan
perancangan dan pembuatan wadah (container) atau pembungkus
(wrapper) untuk suatu produk (Tjiptono,2008;106).

3. Pemberian Label (Labeling)

Label merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan

informasi mengenai produk dan penjual (Tjiptono,2008;107).
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4. Jaminan
Jaminan adalah pernyataan resmi kinerja produk yang diharapkan oleh

produsen, produk dengan jaminan dapat dikembalikan kepada

2. Price (

merupakan Se ai yang - nfaat memiliki
atau mengguna yroduk “nilainya ditet: : peli penjual dan

pembeli me Jwar-menawar harga diteta eh penjual terhadap

pesaingan yang ketat, perubahan keinginan pelanggan, atau kapasistas.
Untuk menghadapi beberapa problematika tersebut perusahaan
menentukan servival untuk bertahan, perusahaan akan menentukan
harga rendah, dengan harapan dapat menaikkan permintaan.

b. Strategi Bauran Pemasaran
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Harga hanya salah satu dari alat pemasaran, oleh karena itu penentuan

harga sangat tergantung kepada penggunaan bersama dengan beberapa

unsur yaitu distribusi, desain, dan promosi.

ihaan harus

i yang dapat

ang kecil yang

adalah:

Berdasarkan pendapat Kotler dan Keller (2009;24) bahwa promosi
adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan
seseorang atau organisasi pada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam

pemasaran.
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Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi

dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang perusahaan dan

bauran pemasarannya (Tjiptono, 2008;221).

kemudian digunakan oleh sebuah perusahaan dimana keputusan tentang sistem ini

merupakan salah satu keputusan terpenting yang dihadapi manajemen.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar dengan cara

menawarkan produk yang memilki nilai jual, menentukan harga, menentukan
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tempat dengan melakukan sistem saluran distribusi dari perusahaan atau individu
kepada konsumen akhir, dan melakukan promosi yang dapat dilakukan dengan

membuat iklan yang bertujuan untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada

(o
QD
=
QD
>
«
N o
&
2

AT
:
:

.

1)  Perilaku konsumen berkenan dengan pemahaman atas sejumlah keputusan,
yakni menyangkut whether, what, why, when, where, how,how much, how often,
dan how long konsumen akan membelii, menggunakan, atau menghentikan

pemakaian produk spesifik.
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2)  Perilaku konsumen tidak hanya terbatas pada pembelian melainkan cara
konsumen belanja juga merupakan isu penting bagi sebuah pemasaran. Cakupan

perilaku konsumen meliputi tiga aspek utama :

o Usi s all : an produk, yang

inya dan apa

macam peran yang berbeda, seperti initiator yaitu orang yang menyarankan atau
untuk membeli produk atau jasa tertentu, ifluencer yaitu orang yang pandangan
atau sarannya berpengaruh terhadap keputusan final pembelian, decider yaitu
orang yang menetukan apakah jadi membeli apa yang dibeli, bagaimana membeli,
atau dimana membeli, buyer yaitu orang yang melakukan pembelian actual , dan

user yaitu orang yang mengonsumsi atau menggunakan produk atau jasa)
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5) Perilaku konsumen merupakan proses yang dinamis dapat berlangsung

sepanjang waktu, baik itu dalam satuan jam, hari, minggu, bulan maupun tahun.

Model perilaku konsumen memaparkan seperti apa proses atau tahapan

Keputusan
Pembelian

Pilihan
produk
Pilihanmerek
Pilihandealer
Jumlah
pembelian
Saatyang
tepat
melakukan
pembayaran

Berdasarkan gambar 2.1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah
pertama untuk mengenali perilaku konsumen yaitu dengan mengetahui model
perilaku konsumen dengan rangsangan dari luar baik yang berbentuk rangsangan
pemasaran seperti; barang dan jasa, harga, saluran distribusi dan komunikasi.
Selain itu juga meliputi; ekonomi, teknologi, politik serta budaya, yang mampu

mempengaruhi preferensi konsumen dan mempunyai dua penentuan dari aspek
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psikologi konsumen (yakni motivasi, persepsi, pembelajaran, dan memori), serta
karakterisitik konsumen (berupa budaya, sosial, dan personal).

Kedua hal ini sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian

konsumen dan S J jaditi an..p 3 aka konsumen akan
h, pencarian

Maka

5 3

| LAk
%—.

\
R A
"ﬁ
|
=

kesadaran
pembelian

Be
perilaku ko

mencari, m

D

memenuhi
konsumen a

konsumen peran

7. Konsep Keputusa

Menurut Kotler (Setiac eputusan pembelian adalah suatu
tindakan konsumen untuk membentuk referensi merek-merek dalam kelompok

pilihan dan membeli produk yg disukai.

Proses pengambilan keputusan terbatas terjadi jika konsumen mengenali
masalahnya, kemudian juga mengevaluasi beberapa alternative barang atau

produk berdasarkan pengetahuan yang dimiliki tanpa berusaha (atau hanya
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melakukan sedikikit usaha) untuk mencari informasi baru tentang produk atau
merek tersebut. Hal ini biasanya berlaku untuk pembelian produk-produk yang

kurang penting atau pembelian yang bersifat rutin. Proses pengambilan keputusan

Tahap proses pembuata usan  konsumen sewaktu konsumen
menentukan apakah ia telah membuat keputusan pembelian yang tepat dan

akan membeli lagi produk tersebut. (dalam Fandy Tjiptono, 2015:53).
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Gambar 11.2 Proses Keputusan Pembelian Oleh Konsumen

Tahap Pra- Tahap Tahap
Pembelian Konsumsi Fvaluasi

Penge
kebutuf

Evaluasi
Setelah
Pembelian

o Cognitive
dissonance

e Kepuasan
pelanggan

e Loyalitas
pelanggan

o Kualitas jasa

weahe

Sumber : Set

‘\\‘%\\\\

3

Berikut ini

tindakan atau motivasi) yang mendorong dirinya untuk mempertimbangkan
pembelian barang atau jasa tertentu. Identifikasi masalah atau kebutuhan muncul
dikarenakan konsumen melihat adanya perbedaan antara kondisi yang diharapkan
atau diidamkan (desire state) dan kondisi nyata (actual state). Keinginan
konsumen dalam mencari solusi atas kebutuhan atau masalah dipengaruhi oleh 2

faktor:
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1) Adanya perbedaan antara kondisi yang diharapkan atau diidamkan dengan
kondisi nyata atau asli. Kondisi yang diharapkan atau diidamkan dipengaruhi

oleh sejumlah faktor seperti:

b. Kondis al/nyata ¢ S AN 3sa. lalu, Kinerja

, ketersediaan

AL L EY

e\ \ \

personal versus

o
@D
=
S
wn
QO
=
3
QD
>

informasi yang didapatkan dari berbagai artikel popular dan broadcast
programming.

c. Personal advocate sources yaitu perolehan informasi yang diterima
dari wiraniaga.

d. Personal independent sources merupakan informasi yang didapatkan

dari teman atau saudara.
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Lebih lanjut, Mullins, Walker dan Boys menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
berpotensi untuk meningkatkan aktivitas pencarian informasi pembeli adalah:

1) Faktor Produk

2)
3)
b. Kepribadian.
C. Evaluasi alternatif

Setelah terkumpul berbagai alternative solusi, konsumen kemudian
mengevaluasi dan menyeleksinya untuk menentukan pilihan akhir. Proses
evaluasi bisa sistematis (menggunakan serangkaian langkah formal, seperti model

multi-atribut), bisa pula non-sistematis (memilih secara acak atau semata-mata
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mengandalkan intuisi). Konsumen yang berbeda cenderung miliki analisis yang
yang berbeda berbeda-beda pula dalam mengevaluasi berbagai alternative merek
dalam kategori barang/jasa yang sama.

Dengan_demikian, proses evaluasi.dan seleksi alternative produk atau
merek dilakukan dengan jalan menetapkan kriteria evaluasi, menentukan tingkat
masing-masing Kriteria, dan mengidentifikasi alternative produk atau merek yang
akan dinilai. Proses evaluasi dan seleksi biasanya dilakukan berdasarkan aturan
keputusan tertentu. nilai tertinggi untuk keseluruhan kriteria evaluasi relevan yang
d. Pembelian dan Konsumsi

Sejumlah riset juga mengidentifikasi bahwa mood berpengaruh terhadap
proses pembelian konsumen. konsumen yang memiliki mood. positif cenderung
lebih efisien dalam mencari informasi dan membuat keputusan, dengan demikian
mereka membuat keputusan, lebih cepat. Sedangkan konsumen yang memiliki
mood negatif cenderung mempertimbangkan hal-hal secara rinci.

Peran (role) adalah serangkaian pola prilaku yang dipelajari memalui
pengalaman dan komunikasi, yang akan dilakukan oleh individu tertentu dalam
interaksi sosial tertentu dalam rangka mewujudkan efektivitas maksimum dalam
pencapaian tujuan yang diterapkan. Berdasarkan role theory, pelanggan dan
karyawan memiliki peran masing-masing dalam setiap sevice encounter.

Sementara itu, sricpt adalah unsure kognitif yang memandu transaksi
layanan dan merinci alternative-alternatif yang tersedia bagi para penjaga toko,
teller bank, travel agents, resepsionis hotel, konsultan dan karyawan lain yang

berhubungan langsung dengan pelanggan.
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Aspek lain yang tidak kalah pentingnya dalam penciptaan layanan
superior adalah memperdayakan atau memberikan tingkat kendali tertentu kepada

pelanggan, supaya mereka merasa yakin atas apa yang mereka lakukan dan beli.

perbedaan a ayak : ~ daya beli, usia,
penampila s : asar wajib untuk
mengantisi 3 : nsum ﬂ heterogen dan

berpotensi ak k ibel satu san : St ompatibility adalah

complain konsumen. respon dari perusahaan terhadap complain
berpotensi mengubah ketidakpuasan awal menjadi kepuasan. Hasil akhirnya
adalah tingkat kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan, yang pada gilirannya
menghasilkan konsumen yang berkomitmen kuat, bersedia membeli ulang, dan

loyal, atau bahkan sebaliknya, konsumen yang beralih merek atau menghentikan

pemakaian kategori produk bersangkutan.
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Pada intinya keputusan pembelian adalah suatu tindakan konsumen untuk
membentuk referensi penelitian dianatar produk-produk lain dalam kelompok

pilihan dan produk yg disukainya atau yg diinginkannya.
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I1.1 Penelitian Terdahulu yang Berkaitan dengan Keputusan
Pembelian

No

Kualitas

Terhadap
Keputusan
Pembelian  Edan
Dampaknya
terhadap Kepuasan
Konsumen
Pengguna Produk
Iphone (Survei
pada Mahasiswa
Fakultas lImu
Administrasi
Universitas
Brawijaya Malang)
[/ Tahun 2017.

(JAB, Vol.50 No.6
September 2017)

Keputusan
Pembelian

Metode
Kuantitatif

Malang

menunjukan
bahwa kualitas
produk
berpengaruh
positif
terhadap minat
beli layanan
internet Tri.

Hasil
penelitian
menunjukan
bahwa kualitas
produk
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan
konsumen dan
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
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2 3 5 6
Ipa  Audina Br Hasil
Harapap penelitian
menunjukan
(Pengaruh Kualitas bahwa kualitas
produk
berpengaruh

N
“E

—)

Semarang)/ Tahun

2012)

dan
Keputusan
Pembelian

Semarang

dan harga
berpengaruh
pada
keputusan
pembelian
sebebsar
29,7%.

Hasil
penelitian
menunjukan
bahwa ketiga
variabel harga,
kualitas
produk  dan
promosi
menjelaskan
51,3% variasi
keputusan
pembelian,
sedangkan
48,7% sisanya
dijelaskan
oleh faktor
lain yang tidak
digunakan
dalam
penelitian ini.
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1 2 3 4 5 6
Dedi Nurdianysah Hasil
(Pengaruh Kualitas penelitan
Produk Dan Harga menunjujjan
Terhadap bahwa
Keputusan pengaruh
: dan
itas produk
harga
5
pembelian
R2=
atau
mempengaruhi
keputusan
pembelian
Sumber: Da

. Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu di atas berbeda-beda

diantara meode kualitatif, purposive, dan Deskriptif sementara penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif.

. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian terdahulu juga menjadi

perbedaan pada penelitian yang sedang penulis lakukan, dimana penulis

melakukan penelitian di Kota Pekanbaru.
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B. Kerangka Pikir

Gambar 11.3 : Kerangka Pikir Analisis Keputusan Pembelian Batik pada
Galery Batik Riau Rani JI. Sudirman Kota Pekanbaru

m“ln‘ii‘sﬁ‘-‘ﬁv
I/ Sp=n

E N )

Supaya memperoleh kesamaan argumen atau pendapat maka perlu
dikemukakan batasan mengenai konsep operasional yang digunakan sehubungan
dengan tujuan penelitian ini adalah:

1.  Administrasi adalah rangkaian aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatan

kerjasama yang terarah dalam organisasi dengan memanfaatkan

sarana/prasarana yang tersedia didalam organisasi guna mencapai satu atau
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beberapa tujuan secara efektif dan efisien yang diterapkan pada Gelery
Batik Riau Rani Kota Pekanbaru.

2. Organisasi adalah wadah atau tempat terselenggaranya administrasi,

fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan,

kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya
dimana produk yang ditawarkan galery Batik Rani memiliki kualitas yang
tinggi sehingga mempengaruhi keputusan pembelian.

7. Perilaku konsumen adalah aktivitas-aktivitas seperti melakukan pencarian,

penelitian, dan pengevaluasian produk. Perilaku konsumen merupakan hal-
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hal yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian
terhadap batik Riau Rani.

8. Keputusan pembelian adalah proses pengambilan keputusan konsumen

ah.me “h an dan ketidak puasan
‘ﬁ!’g‘-.‘ .@ memperoleh
itu dengan

dikenal oleh

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

pilihan alternative dalam proses pengambilan keputusan selanjutnya. Bila
seseorang dihadapkan pada pembelian produk, yaitu antara membeli
produk yang satu, dan yang lain dengan kesamaan jenis, maka dia ada

dalam posisi harus membuat evaluasi alternatif sebelum pembelian.
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d. Pembelian dan Konsumsi. Pembelian adalah suatu keadaan diman

konsumen telah memiliki keputusan dengan keyakinan yang dimiliki

dengan menjadi pelanggan yang potensial.

‘ erjadisetelah..pi ‘ produk dibeli dan
‘ ! !\1“ .9 a Pada tahap

(keraguan
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Tabel I1. 2 : Operasional Variabel Mengenai Analisis Keputusan Pembelian

Batik pada Galery Batik Riau Rani Kota Pekanbaru

Konsep Variabel Indicator Sub indicator Skala
1 3 4 5
keputusa n i
pemb h Likert
suatu t
konsu R_ .
memben \5\@1% M 34"9; ini
referensi mer dari Likert
merek da
kelompok pi
dan mem
produk yg
disukai. K - 3 ﬁaé%: i
(Setiadi,2 =t i natif a Likert
eputusan |
mb
Likert
~ ' I
EHANBAR
C A alka
sannya
ai
putusan Likert
terbaik
b. Merasa puas
pada produk

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2020

E. Teknik Pengukuran

Pengkuran terhadap setiap indikator variabel penelitian ini menggunakan

skala Likert. Skala likert (Sugiyono, 2005:107) digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi sesorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
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Pengukuran terhadap indikator variabel diklasifikasikan menjadi 3 bagian

kategori penelitian yaitu, setuju, cukup setuju, kurang setuju. Untuk setiap item

pertanyaan yang diajukan per-indikaor variabel, masing-masing alternatif

uk batik pada
Galery Bati
pengenalan keb

konsumsi, dan eva etelah p ariabel ini penulis

persentase kurang setujul% - 33%dengan demikian penilaian terhadap variabel
dinyatakan sebagai berikut:
1) Pengenalan kebutuhan
Setuju :Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari
kuisioner  mengenai indikator ~ pengenalan

kebutuhan, berada pada interval 66% - 100%.
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Cukup Setuju :Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuisioner ~ mengenai indikator ~ pengenalan

kebutuhan, berada pada interval 34% - 65%.

diperoleh dari

ian informasi,

Cukup Se \ y jumla : ng diperoleh dari

3) Evaluasi Alternatif
Setuju : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari
kuisioner mengenai indikator evaluasi alternative,

berada pada interval 66% - 100%.
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Cukup Setuju

Setuju

44

: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuisioner mengenai indikator evaluasi alternative,

berada pada interval 34% - 65%.

diperoleh dari

lian/konsumsi,

: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari

kuisioner mengenai indikator evaluasi alternatif
setelah pembelian, berada pada interval 66% -

100%.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

45

Cukup Setuju : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari
kuisioner mengenai indikator evaluasi alternatif

setelah pembelian, berada pada interval 34% - 65%.

Kurang Setuj Apabila jumlah \ ang diperoleh dari
“ .‘}" i alternatif

% - 33%.

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

daskan pada

filsafat pos ligunakan L mpel tertentu,
pengumpulg : 2Ngg S en alisis data bersifat

kuantitatif/ jengan tujua nguji h ditetapkan.”

itu dengan variabel yang lain. lan semacam ini untuk selanjutnya
dinamakan penelitian deskriptif.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
karena peneliti ini berusaha untuk mengetahui analisis keputusan pembelian batik

pada galery batik Riau Rani kota Pekanbaru melalui wawancara dengan pelaku

46
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usaha, kuesioner dan juga mengamati secara langsung bagaimaa kondisi serta

antusias konsumen terhadap galery batik Riau Rani kota Pekanbaru.

B. Lokasi Penelitian

oleh peneliti untuk dipelajari da K kesimpulannya. Sedangkan Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2017:136).

Berikut ini merupakan tabel yang jumlah populasi dan sampel yang akan

dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.
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Tabel 111.1 : Tabel Jumlah Informan Penelitian

Populasi | Sampel o
No Informan (Orang) | (Orang) Presentase (%0)
1. | Konsumen © 30 100%
Total 30 100%

Sugiyono, 201 ) an bahwa ukut ayak dalam suatu
penelitian ac
dan tenaga Ja i AC ey informan dalam

penelitian in

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang

yang bersangkutan layak digunakan sebagai sumber data (Sugiyono, 2015;175).
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah para

konsumen/pelanggan yang membeli batik pada Galery Batik Riau Rani.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penarikan sampel

sampling insidental. Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel
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berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/ insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabila dipandang orang yang

kebetulan ditemui tersebut dapat dijadikan sebagai sumber data.

cara yang

a konsumen

menunggu ! liberike esioner e nicdilakukan selama

13 hari dari 0 S ! 0 sampel konsumen

Jenis dan sumber data pada penelitian ini terdiri dari data primer, dan
data sekunder. Kedua jenis dari sumber dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber data
dilapangan seperti hasil wawancara dan pengisian angket. Adapun data

primer dalam penelitian ini adalah hasil dari data wawancara dan data hasil
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pembagian angket yang penulis bagikan kepada responden terkait dengan
keputusan pembelian produk batik Riau Rani Kota Pekanbaru.
2. Data Sekunder

Data sekunde erbagai sumber yang

menggunakan .tekni ! ata ara maupun tidak
langsung da leha i data \ dilakukan oleh

peneliti dian

untuk dijawabnya.
Dalam teknik kuesioner peneliti membuat beberapa daftar pertanyaan
tertulis tentang Analisis Keputusan Pembelian Produk Batik pada
Glaery Batik Riau Rani Kota Pekanbaru untuk di isi oleh responden
sesuai dengan jawaban yang setuju, cukup setuju, dan kurang setuju.

b. Teknik Dokumentasi
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c. Teknik Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan mengenai analisis

keputusan pembelian produk pada Galery Batik Riau Rani Kota

:
NALNAAEY
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atau sampel

analisis data

pembelian konsumen pada (UMKM) Galery Batik Riau Rani Kota Pekanbaru.
Penulis menganalisa data dengan cara menggunakan etode kuantitatif deskriptif
yaitu suatu analisa dengan cara mengelompokkan data yang disusun sedemikian
rupa, ditabulasikan dan kemudian menghubungkan dengan teori-teori yang

berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan industri.
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H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2 : Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian “Analisis Keputusan
Pembelian Produk Batik pada Galery Batik Riau Rani Kota
Pekanbaru”.

Bulan dan Minggu Ke-
No | Jenis Kegiatan | Agus’21 | Sep’21 Okt’21 | feb’22 mar’22
11'2(3

Penyusunan UP
Seminar UP
Revisi UP
Revisi
Kuesioner
Rekomendasi
Survel

Survel
Lapangan

7 | Analisis Data
Penyusunan
Laporan . Hasil
Penelitian
(Skripsi)
Konsultasi
Revisi SKripsi
Ujian

10 | Konferehensif
skripsi

11 | Revisi Skripsi
Pengadaan
Skripsi
Sumber: Data Modifikasi Penelitian, 2020

A TWINFE

12
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BAB 1V
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

mendapatka S i __ ap. .c ekan sehingga

menghasilka

Di Pekanbaru sendiri sebagai ibukota provinsi Riau memiliki cukup banyak
pengusaha dan pengrajin batik salah satunya Galery Batik Riau Rani di JI.

Hangtuah dan JI. Sudirman, Pekanbaru.

Pada tahun 2003 awalnya usaha batik ini hanyalah usaha rumahan dan untuk awal
penjualannya di lakukan dengan menggunakan mobil sebagai tempat untuk

pemajangan produknya. Galery Batik Riau Rani awalnya hanya menjual batik

53



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

54

Jawa. Kemudian setahun berjalan Galery Batik Riau Rani menjadikan rumahnya
untuk berjualan yang kemudian di modifikasi menjadi sebuah galery atau toko

yang kemudian merambah usahanya dengan menjual batik Riau. Bersamaan

dengan itu Gale n dari istri Gubernur
saat it rimi- sebagi
pemilik usaha.

Provinsi Riau
Galery Bat ﬁﬂ Batik Riau saja
sampai saat s' at berpengaruh

dalam perjalané : i ~_" i setiap instansi yag
ada di Pekanba ) mewajibkan pakai au sebagai pakaian

i. Hal tersebut

pindah ke JI. Sudirman, No. 171, F paru dikarenakan letaknya yang kurang
strategis. Hingga saat ini usaha ini makin berkembang dan dikenal banyak orang,
bahkan Galery Batik Riau Rani sering dipakai oleh designer terkenal untuk ajang

daerah atau nasional seperti Putri Indonesia perwakilan Riau.
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B. Struktur Organisasi Galery Batik Tabir Riau Rani Pekanbaru

Struktur organisasi menjadi hal yang penting dalam menjalankan kegiatan

organisasi atau suatu.perusahaan, dengan adanya. struktur organisasi akan

organisasi menunjukan

pembagian setiap masing-

masing bida am organisasi.

Untuk me Wi e g si pada Ratatia
sebelumnya struktur organisasi

diantaranya :

pemimpin kepada bawahan.

b. Organisasi Lini dan Staff
Organisasi lini dan staff diciptakan oleh Harrington Emerson dan merupakan
kombinasi dari organisasi lini dan azaz komando dipertahankan tetapi dalam

kelancaran tugas pemimpin dibantu oleh para staff, dimana staff berperan
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untuk memberi masukan, bantuan pikiran, saran-saran, dan data informasi yang
dibutuhkan.

c¢. Organisasi Fungsional

Berdasa

yang digu
organisasi
tugas kepada bawahan secara langsunc K le 2 berikut merupakan
struktur organisas

pada gambar

Kapten toko Tim kreatif

Karyawan toko Pengrajin

Sumber : Olahan Penulis, 2021
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C. Fungsi Dan Tugas Organisasi Galery Batik Tabir Riau Rani Pekanbaru

Adapun yang menjadi tugas dan wewenang pada masing-masing bidang

kerja dalam strutur organisasi ialah sebagai berikut :

secara efektif dan efisien

g. Mengatur gaji dan upah pada setiap tenaga kerja

2. Kapten Toko

57

Fungsi kapten toko adalah mengawasi dan mengatur segala aktivitas yang ada

di toko. Adapun tugas dan fungsinya adalah;
a. Mengelola keuangan toko

b. Mengawasi kinerja karyawan toko
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c. Mengkordinir setiap pesanan masuk
d. Bertanggung jawab atas pembukuan keuangan toko

3. Tim Kreatif

toko dalam

atik sesuai dengan

Setelah produksi selesai baru kemudian batik dikirim untu kemudian
dijual. Motif yang design di galeri batik Riau Rani juga tidak pasaran,serta
berkualitas. Adapun beberapa motifnya seperti antaranya pucuk rebung siku
keluang, pucuk bersusun, pucuk rebung sekuntum hingga pucuk putri. Untuk

harga nya sendiri bervariasi mulai dari Rp. 200.000 an untuk batik cap, sedangkan

batik tulis harganya sekitar 1 juta sampai 6 jutaan permeter. Batik Rani juga turut
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eksis dalam acara-acara daerah bahkan nasional. Selain itu Batik Rani juga

menjadi pemasok baju seragam untuk instansi daerah yang ada di Pekanbaru.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

untuk respond an analisis ya enjawab tujuan dari

penelitian
Unt elitian ini maka

penulis melz Riau Rani dan

menyebarka yang ditujukan

<AL

o

konsumen Gale
1. Identitas Resp '.@

Identitas respo . I J menjadi konsumen atau pembeli
pada Galery Batik Riau Ran sarkan s kelamin dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel V.1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada
Galery Batik Riau Rani

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase %
1 Laki-Laki 3 10%
2 Perempuan 27 90%
Jumlah 30 100%

Sumber : data olahan peneliti, 2021

60
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Berdasarkan data pada tabel V.1 dapat diterangkan bahwa jumlah
responden berjenis kelamin laki-laki 3orang dengan persentase 10% sementara

responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang dengan persentase

Riau Rani h d i ole 1je ela empuan yang
berjumlah 8 Jike : 0 endominasi perihal
belanja ka g ang dihas perempuan seperti
selendang a

2. ldentitas R

Tabel V.2 : Karakteristil en Berdasarkan Umur Responden pada

Galery Batik Riau

Range usia Jumlah %

<20 - 0%
20-30 5 17%
31-40 13 43%
41-50 12 40%

>50 - 0%
JUMLAH 30 100%

Sumber : data olahan peneliti, 2021
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Pada tabel V.2 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa tingkat usia
responden pada Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

tanggapan responden terbanyak pada usia 31-40 tahun yang berjumlah 13 orang

Ber

ini berdasartk

Tabel V.3 :

QR 2 2

No

2

a1l B~ W N -

S1/S2

Jumlah 30 100%
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan  data tabel V.3 di atas, dapat di lihat bahwa tingkat

pendidikan respondeng Galery Batik Riau Rani pada tingkat pendidikan SD
berjumlah 0 orang dengan persentase 0%, sedangkan pendidikan SMP berjumlah
0 orang dengan persentase 0%, kemudian pendidikan SMA berjumlah 7 orang

dengan persentase 23%, pendidikan Diploma berjumlah 6 orang dengan
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persentase 20%, dan pendidikan S1/S2 berjumlah 17 orang dengan persentase
57%. Dengan jumlah keseluruhan 30 orang responden dengan persentase 100%.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan

responden terba \ a.tingkat pendidi ‘ gan jumlah 17 orang,
.q‘ ‘m\‘\‘ .&‘ ‘ alitas dalam
ilﬂ? elai dtur juga Skonst ‘. Riau Rani

Pengenalan Kebutuhan

Proses pembelian diawali ketika sesorang mendapatkan stimulus (pikiran
tindakan atau motivasi) yang mendorong dirinya untuk mempertimbangkan
pembelian barang atau jasa tertentu. Identifikasi masalah atau kebutuhan yg

muncul dikarenakan seseorang mempersepsikan adanya perbedaan antara kondisi
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yang diharapkan atau diinginkan (desire state) dan kondisi sebenarnya (actual
state).

Sub indikator pengenalan kebutuhan meliputi :

1. Keingin
2. a
@gﬁﬁﬁnf@w u Rani dari
A )
30 orang a% r‘% sis keputusan
pembelian Gal ru yang dapat
dilihat pad u
Tabel V. 4: Ta dﬁde- t-uk;"r n Kebutuhan
uRa a Pek
No . [ | Jumlah
Dini etuj
. B 10 30
1 | Keingi % 3 100%
2 | Kebutuh %
0 100%
Jumlah 9 60
Persentase 3 > 100%
Sumber : Data Olaha e
Berdasarkan tabel V. i indikator yang pertama yaitu

keinginan dapat dilihat bahwa 10 orang responden atau sama dengan 33%
menyatakan setuju, kemudian 9 responden atau sama dengan 30 % menyatakan
cukup setuju dan 37 % menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa pada
keputusan pembelian berdasarkan pengenalan kebutuhan sub indikator keinginan
responden dominan menjawab kurang setuju yang artinya konsumen dalam

pembelian di Galery Batik Riau Rani tidak semata-mata karna faktor keinginan.
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Kemudian pada sub indikator yang kedua yaitu kebutuhan, dapat dilihat bahwa 13
dari 30 orang menyatakan setuju atau sama dengan 43 %, kemudian 9 responden

atau sama dengan 30 % menyatakan cukup setuju dan 8 orang atau sama dengan

rata-rata : : f ntase 38 %,
kemudian rata enja esponden dengan
persentase 30% anjutnya rata W] setuju adalah 19
responden

Maka dapat di b3 ang dijawab oleh
Ituhan termasuk

responden

kategori “cuk

.aq ‘ Rani  dalam keputusan
pembeliannya mempertimba ‘ pberapa. faktor kebutuhan, karna kebanyakan
konsumen batik Rani adalah karyawan kantor terutama ibu-ibu yang membeli
untuk kebutuhan baju seragam perkumpulan, seragam arisan, organisasi, kantor
dan untuk kebutuhan pada event atau hari-hari tertentu, misalnya hari raya.

2. Pencarian Informasi
Sumber informasi yang dapat digunakan bisa diklasifikasikan berdasarkan

beberapa criteria bisa dikelompokan menjadi:
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a. Impersonal advocate, meliputi iklan media cetak dan media elektronik

b. Impersonal independent sources, terdiri dari atas informasi-informasi yang

didapatkan dari artikel-artikel popular dan broadcastprogramming.

No

Sumber pribadi/opini orang

Jumlah

30

1 .
lain 23% 33% 100%
10 8 12 30
2 | Sumber pemasaran
33% 27% 40% 100%
Jumlah 23 15 22 60
Persentase 38% 25% 37% 100%

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel V.5 untuk item sub indikator yang pertama yaitu sumber

pribadi/ opini dari orang lain. Dapat dilihat bahwa 13 orang responden atau sama
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dengan 44% menyatakan setuju, kemudian 7 responden atau sama dengan 23 %
menyatakan cukup setuju dan 33 % menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan
bahwa pada indikator pencarian informasi dari sumber pribadi/opini dari orang
lain kebanyakan responden menyatakan setuju--Artinya yang menjadi faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian di Galery Batik Riau Rani adalah karena
pengetahuan konsumen yang Jangsung datang, ke Galery Batik Riau Rani atau
konsumen mendapat informasi dari orang lain tentang Galery Batik Riau Rani .
Sehingga tidak sedikit konsumen dari batik rani adalah konsumen yang datang
karena rekomendasi orang lain. Dalam kajian pemasaran hal semacam ini disebut
pemasaran mulut ke mulut. Biasanya konsumen merasa puas ketika membeli
sebuah produk kemudian merekomendasikan kepada yang lain.

Kemudian pada sub indikator yang kedua yaitu sumber pemasaran, sumber
pemasaran yang di maksud adalah instagram, pameran, sponsor, brosur dll. Dapat
dilihat bahwa 10 orang menyatakan setuju atau sama dengan 33 %, kemudian 8
responden atau sama dengan 27 % menyatakan cukup setuju dan 12 orang atau
sama dengan 40 % menyatakan kurang setuju. Responden pada sub indikator
sumber pemasaran yang paling dominan adalah kurang setuju dengan persentese
40 %.

Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dari kedua sub indikator diantaranya
rata-rata responden yang menjawab setuju ialah dengan persentase 38 %,
kemudian rata-rata yang menjawab cukup setuju adalah 15 responden dengan
persentase 25%, selanjutnya yang menjawab kurang setuju adalah 22 responden

dengan dengan persentase 37%.
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Maka dapat disimpulkan bahwa jawaban terbanyak yang dijawab oleh

responden yang berjumlah 30 orang terhadap indikator pencarian informasi

termasuk kategori “cukup setuju”

au Rani adalah

bahwa sasaran

stansi yang ada

22 5

epat tersalurkan

A\

design gaun perwakilan Putri Indonesia dari Riau. Selain itu juga Galery Batik
Riau Rani cukup aktif di social media, sehingga informasi yang ada dapat dengan
mudah didapat.
3. Evaluasi Alternatif

Proses evaluasi bisa sistematis (menggunakan serangkaian langkah

formal, seperti model multi-atribut), bisa pula non-sistematis (memilih secara acak
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atau semata-mata mengandalkan intuisi). Konsumen yang berbeda cenderung

menggunakan serangkaian atribut yang berbeda juga dalam mengevaluasi

beberapa alternative merek dalam kategori produk/jasa yang sama.

Sub indikator :

1.Kriter

2.Penentu

Tabel V.

No It

1 | Kriter

Penen
Piliha

Pe
Sumber : Data

Berdasark

a

evaluasi dapat dilihat

dihasilkan Galery Batik Rial

ub

asi Alternatif

Jumlah

30

100%

30

100%

60

Z)

100%

rtama yaitu Kriteria
setuju bahwa batik yang

ul dibanding dengan batik yang

lainnya. Kemudian 6 orang atau sama dengan persentase 20 % menyatakan cukup

setuju. Dan 2 orang lainnya menyatakan kurang setuju atau sama dengan

persentase 7 %.

Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata konsumen menilai

bahwa Batik Rani lebih unggul sehingga menjadi faktor atau alasan konsumen

untu membeli batik di Galery Batik Riau Rani. membandingkan Galery Batik
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Riau Rani dengan yang lainnya adalah bagian dari tindakan kriteria evaluasi.

Adapun beberapa yang dibandingkan adalah dari segi Kualitas kain, corak atau

motif dll.

~ g
la_su 5 or diantaranya

selanjutnya di proses untuk mendapatkan keputusan atau pertimbangan nilai akan
suatu produk, dan akan menghasilkan beberapa atribut yang akan muncul, setelah
itu baru di beri bobot dari berbagai alternatif. Konsumen memproses informasi
dari beberapa informasi dan membuat pertimbangan untuk memuaskan
kebutuhan, konsumen mencari manfaat produk dan memandang produk sebagai

suatu rangkaian atribut, atribut yang menonjol dianggap penting. Pemasar perlu
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menjelaskan manfaat produk dan menentukan atribut yang menonjol untuk
mempengaruhi Evaluasi Alternatif sebelum Keputusan. Sebelum akhirnya

konsumen memutuskan untuk membeli suatu produk , konsumen akan memiliki

keputusan, erk, aan dan metode

pembayara
Sub indikatt
1.Alternatif yang te

2.Pembelian

Tabel V. ] e s J ‘ or Pembelian dan
No Jumlah
30
1
100%
’ Penentuan Alternat 30
Pilihan 43% 10% 100%
Jumlah 14 3 60
Persentase 72% 23% 5% 100%

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel V.7 dapat dilihat bahwa pada sub indiktor pertama 29
responden menyatakan setuju dengan persentase 43 %. Kemudian 1 responden
menyatakan cukup setuju dengan persentase 40%. Dan tidak ada responden yang

menjawab pada pilihan kurang setuju.
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Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata jawaban adalah
setuju Bentuk tindakan pada sub indikator alternatif yang telah dipilih adalah
Batik Rani sesuai dengan selera konsumen. Peneliti menarik kesimpulan lagi
bahwa selera menjadi salahwsatu alternatif.« responden..sebelum mengambil
keputusan untuk membeli batik di Galery Batik Riau Rani.

Kemudian pada sub indikator yang:kedua adalah pembelian produk. Hasil
angket menunjukkan bahwa 14 dari 30 atau sama dengan 47% responden
menyatakan setuju sebelum melakukan pembelian produk di Galery Batik Riau
Rani reponden membandingkan dengan batik yang lain . Kemudian 13 responden
menyatakan cukup setuju atau sama dengan persetase 43% dan 3 lainnya
menyatakan kurang setuju ada sama dengan persentase 10 %. Peneliti mengambil
kesimpulan bahwa rata-rata jawaban setuju dimana konsumen membeli batik di
Galery Batik Riau Rani setelah membandingkan dengan Galery Batik lainnya. Hal
tersebut dilakukan sebagi salah bentuk alternatif seperti yang sudah dijelaskan
pada sub indikator sebelumnya.

Berdasarkan ‘dari_hasil rekapitulasi dari kedua sub indikator diantaranya
rata-rata responden yang menjawab setuju.43 dengan persentase 72%, kemudian
rata-rata responden yang menjawab cukup setuju 14 dengan persentase 23%,
selanjutnya rata-rata responden yang menjawab kurang setuju 3 dengan persentase
5%.

Maka dapat disimpulkan bahwa jawaban terbanyak yang dijawab oleh
responden yang berjumlah 30 orang terhadap indikator pembelian dan konsumsi

termasuk kategori “setuju”. Dalam hal ini keputusan konsumen beraneka ragam
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sesuai dengan keputusan pembelian. Perilaku pembelian konsumen berbeda-beda
untuk setiap pembelia produk. Pada kasus ini biasanya konsumen melibatkan

banyak sekali pertimbangan. Begitupun konsumen Galery Batik Riau Rani.

5.

dievaluasi
oleh ko ujung pada
complain adap complain
berpotensi gkan evaluasi
yang bag ian membuat
pelanggan

No Kurang Jumlah
Setuju

.. . 3 0 30

1 | Kriteria evaluasi 90% 10% 14% 100%
5 Penentuan Alternatif 28 2 0 30
Pilihan 93% 7% 0% 100%
Jumlah 55 5 0 60
Persentase 92% 8% 0% 100%

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel V.8 dapat dilihat bahwa pada sub indikator pertama 17

responden atau sama dengan 90 % menyatakan setuju. 3 orang atau sama dengan
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10% menyatakan cukup setuju. Dan pada tidak ada pilihan pada poin kurang
setuju. Peneliti menarik kesimpulkan bahwa rata rata persentase sebanyak 90%

menyatakan  setuju. Responden menjadi pelanggan tetap dan akan

merekomendasika )3 3 arg N3 Rani berkualitas.

selanjutnya rata-rat de 0 Kur gdengan persentase

0%.
Maka dapat disimp awab oleh responden
yang berjumlah 30 ora Si pasca pembelian termasuk

kategori “setuju”. Dari kedua sub or peneliti menarik kesimpulan bahwa
setelah membeli produk konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan.
Dari data yang ada menunjukkan bahwa responden merasa puas setalah membeli
batik di Galery Batim Riau Rani. Bisa dikarenakan produknya yang berkualitas,

memenuhi ekspetasi pembeli, motifnya yang cantik,dll. Dengan kepuasan tadi

konsumen akan melakukan pembelian ulang atau menjadi pelanggan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

2.

ses pengambilan
pembeli akan

keadaan nyata

Begitu juga denga .- @ ‘ Bat au Rani dalam keputusan
. . Q%

pembeliannya memperti faktor kebutuhan, karna

kebanyakan konsumen batik Rani adalah karyawan kantor terutama ibu-ibu

yang membeli untuk kebutuhan baju seragam perkumpulan, seragam arisan,

organisasi, kantor dan untuk kebutuhan pada event atau hari-hari tertentu,

misalnya hari raya.

Indikator Pencarian Informasi
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Merupakan tahap dimana konsumen tertarik terhadap suatu produk dan lebih
banyak mencari informasi. Seorang konsumen yang tertarik terhadap suatu
produk mungkin mencari lebih banyak informasi. Dalam hal ini apabila
dorongan konsumen sangat.kuat dan produk yang memuaskan berada dalam
jangkauan, konsumen kemungkinan besar akan membelinya. Namun Jika
tidak konsumen mungkin akanimenyimpan.kebutuhannya dalam ingatan atau
melakukan pencarian informasi yang berkaitan dengan kebutuhan itu. Jumlah
pencarian yang dilakukan oleh konsumen tergantung pada kuatnya hasrat,
jumlah informasi, kemudahan dalam memperoleh informasi, nilai tambah
yang diberikan dari setiap informasi tambahan yang diperoleh, dan kepuasan
yang ia dapatkan dari pencarian informasi yang dilakukan.

Adapun dari hasil penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa sumber
informasi responden atau _konsumen kebanyakan di Galery Batik Riau Rani
adalah informasi pribadi atau informasi dari orang lain. Diketahui bahwa
sasaran konsumen Galery Batik Riau Rani secara umum adalah instansi-
instansi yang ada di Pekanbaru, sehingga informasi tentang batik Riau Rani
lebih cepat tersalurkan dari para pegawai.atau karyawan.

Indikator Evaluasi Alternatif

Merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian, dimana
konsumen menggunakan informasi yang telah ia peroleh untuk mengevaluasi
merek-merek alternatif dalam satu susunan pilihan. Adapun hasil penelitian
pada indikator ini rata-rata konsumen sebelum pada akhirnya tertarik

konsumen akan membandingkan Batik Rani dengan galery batik lainnya.
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Dimana pertimbangan tersebut meliputi harga, kualitas, ketahanan barang,

motif dll.

4. Pembelian dan konsumsi

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat penulis berikan
kepada Galery Batik Riau Rani perlu mengidentifikasi keadaan barang yang
memicu kebutuhan tertentu, dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah
konsumen. Selain itu Galery Batik Riau Rani untuk mengenalkan Batik Riau

kepada masyarakat salah satunya adalah dengan menjadikan anak muda sebagi
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pangsa pasar juga, supaya informasi mengenai Batik Rani dapat cepat tersalurkan
memalui sosial media. Kemudian saran selanjunya adalah Galery Batik Rani
harus terus berinovasi supaya barang-barang yang dihasilkan tidak monoton.
Persaingan bisnis«Ssemakin kompetitif, maka-untuk memenangkan persaingan,
perusahaan harus mampu memberikan kepuasan kepada para konsumennya.
Misalnya, dengan memberikan: produks yang, bermutu lebih baik daripada
pesaingnya.  Konsumen memang harus dipuaskan, sebab kalau konsumen tidak
puas mereka bisa meninggalkan produk dari perusahaan tersebut dan menjadi
pelanggan perusahaan pesaing. Selain itu juga pengusaha perlu menyadari
memasuki di era idustri 4.0 pengusaha harus terus mengikuti tren bisnis dan terus
mempermudah-akses kepada pembeli untuk membel batik di Batik Riau Rani
dengan cara aktif di beberapa platform penjualan seperti lazada, shopee, tiktok
shop, dll. Seperti Kkita ketahui maraknya jual beli online di saat sekarang ini,
dengan demikian selain menyediakan banyak akses untuk konsumen, pegusaha
juga mudah menjangkau konsumen. Selain itu juga dapat mendistribusikan barang
sampai ke pelosok™ daerah,karna masyarakat daerah pelosok tidak banyak
mengetahui batik Riau mengingat Riau tidak hanya memiliki penduduk asli
melayu saja tapi juga berbagai suku seperi masyarakat transmigrasi jawa, sunda,
batak dll, sehingga pemasarannya lebih kompleks tidak hanya online tapi juga
offline. Selain itu juga perlu mepertahankan kualitas produk dan pelayanan yang
maksimal sehingga terciptanya kepuasan konsumen yang menyebabkan re-buying
secara terus menerus. Bagi pemerintah sendiri perlu mendukung dan ikut serta

mempromosikan batik daerah untuk tetap menjaga eksistensi nya.
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